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	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	Anshari (1986, dalam Ana, 2018) mengemukakan bahwa secara teoritis, seni adalah produk budaya peradaban manusia dan ekspresi budaya yang diciptakan oleh sekelompok orang atau bangsa, yang didefinisikan sebagai "priksa" yang berarti pemikiran atau pera...
	Tari Cendrawasih adalah tarian Bali yang terdiri dari penari wanita berpasangan, pertama kali dibawakan pada tahun 1920-an oleh I Gede Manik, seorang seniman di bidang tari dan perkusi (Wahyuni, dkk., 2020). Burung cenderawasih dalam mitologi Hindu ...
	1.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana perancangan buku ilustrasi pengenalan tari Cendrawasih untuk anak usia 5 – 8 tahun?”
	1.3 Batasan Masalah
	1.3.1 Demografis
	1.3.2 Geografis
	1.3.3 Psikografis
	1.4 Tujuan Tugas Akhir
	1.5 Manfaat Tugas Akhir

	BAB II  TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Desain Komunikasi Visual
	2.1.1 Elemen Desain

	Landa (2014) mengemukakan bahwa desain memiliki elemen-elemen visual yang bertujuan mempermudah dalam memberikan informasi atau pesan. Elemen-elemen visual tersebut meliputi garis, bentuk, figure and ground, warna, dan tekstur (hlm. 19-21). Berikut pe...
	2.1.1.1 Garis

	Titik adalah satuan terkecil dalam elemen yang membentuk garis. Garis berperan dalam menyusun elemen-elemen visual yang dapat melengkung, atau membentuk sudut, dapat juga memiliki tebal dan tipis. Garis berfungsi dalam membentuk, garis tepi, dan wujud...
	2.1.1.2 Bentuk

	Garis yang terhubung dengan garis lainnya akan membentuk suatu bentuk. Bentuk terdiri dari 2D dan 3D (dimensi), dua dimensi (2D) terdiri dari panjang dan lebar yang meliputi bentuk persegi, segitiga, dan lingkaran. Tiga dimensi (3D) adalah bentuk dasa...
	2.1.1.3 Figure and Ground

	Figure and ground adalah prinsip kognisi visual, yang mengacu pada suatu bentuk dari sisi positif dan negatif yang membentuk dua dimensi. Tujuannya memberi persepsi melalui foreground dan background.
	2.1.1.4 Tekstur

	Tekstur adalah sebuah permukaan yang dapat dirasakan dari bentuk dan kualitasnya. Dalam seni murni terdapat 2 tekstur yaitu, tactile dan visual. Tactile texture memiliki kualitas dalam bentuk sentuhan sensorik dan dapat dirasakan secara fisik. Visual ...
	2.1.1.5 Warna

	Menurut Landa (2011), warna adalah visual yang kuat dan mem-provokasi dalam elemen desain. Warna dihasilkan melalui pantulan cahaya ke suatu permukaan. Refleksi warna adalah pantulan cahaya terhadap suatu objek, beberapa cahaya diserap dan sisanya tid...
	Warna memiliki beberapa kelompok pengertian yang dapat dipahami sebagai berikut (Eiseman, 2017).
	1) Hue
	Hue adalah penamaan dari warna, seperti warna merah, kuning, biru, dan lainnya disebut warna chromatic. Sedangkan warna hitam, putih, dan abu-abu disebut achromatic. Warna dikelompokkan ke dalam warna panas (warm) dan warna dingin (cool). Warna yang t...
	2) Value
	Value merupakan tingkat gelap dan terang dari suatu warna yang dipengaruhi oleh pantulan cahaya terhadap warna. Warna terang (tint) mendapatkan campuran dari warna putih. Sedangkan warna yang gelap (shade) mendapat campuran dari warna hitam. Value dap...
	3) Saturation
	Saturation atau chroma  menggambarkan intensitas tingkat kecerahan dan/ kekusaman yang mengenai seberapa banyak atau sedikitnya warna gelap dan terang yang dikandung pada warna.
	4) Tint
	Tint merupakan warna dasar yang dicampur dengan warna putih. Warna pale dan pastel merupakan warna tint.
	5) Trace
	Trace atau tinge merupakan suatu warna yang hampir tidak terlihat.
	6) Tone
	Tone merupakan warna dasar yang dicampur dengan warna hitam atau abu-abu (shade) atau putih (tint). Warna dapat dimodifikasikan dengan penambahan shade atau tint.
	7) Tonality
	Tonality menggambarkan skema atau rentang pada suatu warna.
	8) Undertone
	Undertone menunjukan warna dasar dalam rentang warna tertentu.
	9) Shade
	Shade merupakan warna dasar yang dicampur dengan warna hitam atau abu-abu. Kegunaan shade hamper sama dengan color hue.
	10) Shading
	Shading memberikan efek bayangan pada permukaan 2D atau 3D dengan adanya gradasi abu-abu atau warna.
	11) Palette
	Palette merupakan kelompok warna yang digunakan untuk menggambarkan mood atau suatu tema (hlm. 14-15).
	Warna terbagi ke dalam beberapa kategori sebagai berikut.
	a) Klasifikasi Warna
	Warna terdiri dalam RGB dan CMYK. Warna primer terdiri dari merah, hijau dan biru. Ketiga warna ini disebut sebagai additive primaries, ketika tiga warna digabungkan akan menjadi warna putih (hlm. 24). Subtractive color adalah hasil refleksi dari perm...
	b) Kombinasi Warna
	Menurut Eiseman (2017, dalam Hughes, 2019), menjelaskan mengenai teori color wheel untuk penempatan warna primer, sekunder, dan tersier. Warna terdiri dari temperatur tone cool dan warm. Color wheel memberikan pemanduan dasar warna lainnya sehingga me...
	1. Monochromatic, kombinasi warna yang didapatkan variasi tint dan shade pada warna yang sama. Perpaduan warna ini memberikan kesan warna yang lembut.
	2. Analogus, penggunaan warna dari shade/ tint/ tone yang saling berdekatan.
	3. Complementary, kombinasi warna dari shade/ tint/ tone yang saling berseberangan.
	4. Split Complementary, pemilihan satu warna dan menggunakan sisi warna komplementer lainnya.
	5. Triad, menggunakan tiga warna dengan jarak yang sama pada color wheel.
	6. Tetrad, menggunakan empat warna yang terdiri dari dua rangkaian complementary (hlm. 16-21).
	c) Temperatur Warna
	Landa (2014) melalui bukunya mengemukakan bahwa warna dapat dikategorikan memiliki sifat hangat dan dingin yang dapat dilihat melalui warna temperatur yang dikenal secara umum seperti warna merah yang mengidentifikasikan warna yang panas, dan warna bi...
	2.1.2 Prinsip Desain
	2.1.2.1 Balance

	Balance adalah keseimbangan yang dihasilkan melalui komposisi elemen visual ke dalam konten. Dengan prinsip balance akan menghasilkan visual yang harmoni dan mempengaruhi penyampaiannya kepada audiensi. Balance terdiri dari symmetry, asymmetry, dan ra...
	2.1.2.2 Visual Hierarchy

	Hirarki visual merupakan prinsip penting dalam menyusun visual dan informasi melalui penekanan emphasis. Emphasis adalah penekanan elemen visual berdasarkan kepentingan urutan visual dengan menekankan elemen visual lebih dominan di antara yang lain. P...
	2.1.2.3 Rhythm
	Rhythm dalam dunia desain adalah prinsip pengulangan yang konsisten dalam menampilkan visual yang memberikan daya tarik tertentu pada karya desain. Rhythm dapat terbentuk oleh warna, tekstur, relasi objek dan latar, titik fokus, dan keseimbangan eleme...
	2.1.2.4 Unity

	Unity merupakan prinsip desain dengan mengkombinasikan elemen visual yang saling berkaitan dan digabungkan menjadi satu kesatuan. Audiensi dapat mengingat dan memahami komposisi suatu unity yang berhubungan dengan gestalt. Gestalt memberikan persepsi ...
	2.1.2.5 Law of Perceptual

	Menurut Landa (2014), laws of perceptual organization terbagi menjadi enam, yaitu sebagai berikut.
	2.1.3 Tipografi

	Landa (2014) menyebutkan bahwa typeface merupakan sebuah kumpulan huruf, angka, simbol, tanda baca, dan aksen dengan karakter visual yang konsisten, dengan membuat karakter dari jenis huruf yang tetap dapat dikenali meskipun jenis huruf telah dimodifi...
	2.1.3.1 Klasifikasi Typeface

	Typeface berdasarkan gaya dan sejarahnya dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa variasi, sebagai berikut.
	2.1.4 Grid
	2.1.4.1 Anatomi Grid

	Landa (2014) mengemukakan bahwa anatomi pada grid memiliki beberapa bagian, sebagai berikut.
	2.1.4.2 Klasifikasi Grid

	Tondreau (2009) menyebutkan bahwa terdapat klasifikasi pada grid yang merupakan klasifikasi struktur dasar pada grid, dan dapat diberikan tambahan variasi dari konfigurasi dasar.
	2.2 Buku
	Haslam (2006) mengemukakan bahwa buku merupakan halaman cetak yang disusun ke dalam sebuah wadah untuk melindungi, mengumumkan, dan menguraikan pengetahuan kepada pembaca (hlm. 9). Pambudi (1981) mengatakan bahwa buku memiliki dua fungsi, yaitu secara...
	2.2.1 Jenis Buku
	Buku memiliki dua kategori, yaitu fiksi dan non fiksi. Fiksi merupakan cerita yang dibuat berdasarkan khayalan atau imajinasi penulis. Sedangkan non fiksi merupakan cerita yang benar terjadi dan dapat dibuktikan kebenarannya melalui dokumen atau data ...
	2.2.2 Elemen Buku
	Haslam (2006) mengemukakan bahwa terdapat elemen penyusun buku yang menjadi acuan dalam membuat buku (hlm. 20). Elemen buku dapat terbagi menjadi dua bagian, sebagai berikut.
	2.2.2.1 Book Block
	2.2.2.2 Page
	2.2.3 Layout
	Landa (2011) mengemukakan layout merupakan suatu tata letak visual pada media atau bidang yang ada, dan dapat disebut sebagai proses penataan ruang. Tujuan utama penggunaan layout adalah agar semua elemen desain dapat saling bekerja secara optimal (hl...
	2.2.3.1 Prinsip Layout
	Tom Lincy dalam Kusrianto (2007) mengemukakan bahwa terdapat lima prinsip utama layout yang juga merupakan prinsip dasar dalam desain grafis.
	2.2.3.2 Elemen Layout
	Menurut Anggarini (2021), secara garis besar terdapat tiga jenis elemen pada layout (hlm. 9). Elemen-elemen pada layout adalah sebagai berikut.
	2.2.3.3 Jenis Layout
	Jenis layout pada desain grafis terbagi menjadi beberapa jenis sebagai berikut.
	Sumber: Clark (2020)
	Sumber: Waggoner (2017)
	Sumber: Wallace (1913)
	Sumber: BiboX (2013)
	Sumber: Rowling (1997)
	2.2.4 Kuras (Katern)
	Kuras atau katern merupakan suatu susunan halaman-halaman buku atau majalah dalam selembar kertas besar. Setelah kertas besar terlipat, halaman-halaman ini akan tersusun sesuai dengan nomor halamannya yang akan menjadi suatu lembaran film (klise). Seb...
	Sumber: Ekorini (2017)
	2.3 Storytelling
	2.3.1 Definisi Storytelling
	Echols (1975) menerangkan storytelling terdiri atas dua kata, yaitu story yang berarti cerita dan telling berarti penceritaan. Penggabungan dua kata tersebut memiliki arti penceritaan suatu cerita dan menceritakan cerita. Storytelling merupakan usaha ...
	Storytelling ditujukan untuk menghibur atau mengajarkan sesuatu kepada generasi muda dalam bentuk kisah bercerita. Collin (Isbell dkk., 2004) menegaskan bahwa storytelling memiliki kegunaan dalam pendidikan anak. Story dalam storytelling menyediakan s...
	2.3.2 Jenis Storytelling
	Asfandiyar (2007) mengemukakan bahwa terdapat beberapa jenis storytelling yang dapat diklasifikasikan berdasarkan isinya. Berikut merupakan jenis-jenis storytelling berdasarkan isinya.
	2.3.2.1 Storytelling Pendidikan
	Storytelling pendidikan merupakan cerita yang diciptakan yang berfungsi sebagai media edukasi bagi anak-anak, seperti edukasi mengenai bencana alam, menggugah sikap hormat kepada orang tua, dan lain sebagainya.
	Sumber: Sukardi dan Suprijayanti (2020)
	2.3.2.2 Fabel
	Storytelling fabel merupakan cerita yang mengangkat kisah kehidupan binatang yang digambarkan dapat berbicara seperti manusia. Storytelling ini diepragakan seolah-olah mereka berada dalam kehidupan manusia dengan beraneka ragam kepribadian. Permasalah...
	Sumber: Nurhasanah (2019)
	2.3.2.3 Dongeng
	Sumber: Dewi (2018)
	2.3.2.4 Legenda
	Sumber: Adam (2020)
	2.4 Ilustrasi
	Landa (2014) mengemukakan ilustrasi merupakan sebuah seni visual berbentuk gambar yang memiliki jiwa di dalamnya. Ilustrasi terbentuk dari elemen-elemen desain yang berfungsi untuk menyampaikan atau mengkomunikasikan suatu pesan atau cerita yang menga...
	2.4.1 Peran Ilustrasi
	Peran ilustrasi dalam suatu desain yaitu dapat membantu desainer dalam menyampaikan pesan kepada audiensi dengan adanya tambahan fungsi estetis berupa gambar, sebagai daya tarik, membantu pemahaman mengenai isi konten, mendeskripsikan sebuah cerita, w...
	2.4.2 Jenis Ilustrasi
	Ilustrasi dapat diklasifikasikan berdasarkan jenisnya. Soedarso dalam Thabroni (2020) mengemukakan bahwa ilustrasi dapat diklasifikasikan melalui tampilannya, sebagai berikut.
	Sumber: Johnson (2021)
	Sumber: Mniszek (2020)
	Sumber: Mirguseinov (2023)
	Sumber: Kramer (1951)
	Sumber: Maryanto (2017)
	Sumber: Purnomo, dkk (2013)
	Sumber: Gunawan (2021)
	2.4.3 Gaya Visual Ilustrasi
	Sumber: Basaria (2019)
	Sumber: Otara, dkk (2014)
	Sumber: Koen (1990)
	Sumber: Lee dan Kirby (1963)
	2.4.4 Ilustrasi pada Anak
	Hanisha, dkk. (2018) mengemukakan bahwa ilustrasi pada buku anak tidak hanya sebagai pendukung tulisan, tetapi juga menjadi satu kesatuan dengan cerita. Ilustrasi memiliki peranan penting dalam menilik sensitivitas seorang anak terhadap gambar (visual...
	Haslam (2006) mengemukakan bahwa terdapat klasifikasi kategori buku bergambar pada anak sebagai acuan dalam mencocokkan ilustrasi yang sesuai dengan usia audiensi (hlm. 368), sebagai berikut.
	2.5 Tari Cendrawasih
	2.5.1 Sejarah Tari Cendrawasih
	Tari Cendrawasih merupakan salah satu tari bali dengan penari berpasangan perempuan yang ditampilkan pertama kali di desa Jagaraga, Buleleng pada 1920-an oleh seniman dalam bidang tari dan perkusi I Gede Manik (Wahyuni, dkk., 2020). Suartaya (2011) me...
	Tari Cendrawasih terinspirasi dari perilaku burung cenderawasih pada masa “mengawan” atau masa perkawinan. Menurut mitologi Hindu Bali, burung cenderawasih dianggap sebagai burungnya para dewa sehingga masyarakat Bali menyebutnya sebagai Manuk Dewata....
	2.5.2 Fungsi Tari Cendrawasih
	2.5.2.1 Sarana Pertunjukan
	Tari Cendrawasih memiliki fungsi sebagai sarana pertunjukan yang muncul seiring perkembangan zaman pada masyarakat, sehingga masyarakat tidak harus melihat saat terdapat kegiatan adat-istiadat keagamaan.
	2.5.3 Tata Rias dan Busana Tari Cendrawasih
	2.5.3.1 Tata Rias Tari Cendrawasih
	Tata rias menjadi suatu aspek penting dalam tari Bali terutama pada riasan bagian mata. Penerapan riasan pada bagian mata mewakili dari warna identik pulau Bali dan burung cendrawasih, seperti merah, biru, dan kuning yang tebal pada bagian eye shadow,...
	2.5.3.2 Tata Busana Tari Cendrawasih
	2.5.4 Gerak Tari Cendrawasih
	Gerakan tari Cendrawasih dilandaskan pada empat gerakan khas tradisi Bali yang terdiri dari agham (agem), tandang, tangkis, dan tangkep. Gerakan tari Cendrawasih menggambarkan perilaku burung Cendrawasih selama masa perkawinan. Ciri khas dari gerakan ...
	Gerakan pada tari Cendrawasih memiliki empat gerakan utama di dalamnya, yaitu:
	Gerakan pangawak merupakan sederet gerakan yang menghasilkan keselarasan pada penari tari Cendrawasih, seperti ngagem dan nyeregseg, serta berbagai gerakan pendukung lainnya yang ditampilkan pada bagian pangawak. Gerakan nyeregseg adalah gerakan tumit...
	Gerakan ini terdiri dari susunan gerakan lain. Gerakan awal pada tahap ini yaitu saat posisi penari berhadapan satu sama lain, yang dilanjutkan dengan gerakan ngegol, mengepakkan sayap, ngagem, dan gerakan lainnya. Gerakan ngegol pada tari Cendrawasih...

	BAB III  METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN
	1.
	2.
	3.
	3.1 Metodologi Penelitian
	Metodologi yang digunakan penulis dalam perancangan tugas akhir ini adalah metodologi mixed methods, yaitu perpaduan dari penelitian kualitatif dan kuantitatif (Cresswell, 2014, hlm. 44-45). Menurut Cresswell (2014), data yang dikumpulkan berdasarkan ...
	3.1.1 Metode Kualitatif
	3.1.1.1 Wawancara
	Wawancara dilakukan kepada dua narasumber, yaitu Ni Nyoman Budawati, S.Sn selaku penari dan pemilik sanggar, Stella Olivia selaku editor buku, dan Nyoman Tri Arsani selaku orang tua.
	3) Wawancara dengan Orang Tua Anak
	4) Studi Eksisting
	Penulis melakukan studi eksisting terhadap beberapa media informasi berbasis buku mengenai topik tari tradisional di Indonesia. Tujuan dilakukannya studi eksisting ini adalah untuk mendapatkan analisa dan gambaran perancangan mengenai media perancanga...

	a) Buku Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini
	Buku Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini merupakan buku yang dibuat untuk anak-anak usia dini lengkap dengan gambar. Buku ini ditujukan untuk melengkapi kebutuhan bahan ajar pendidikan anak usia dini, khususnya di bidang seni. Penulis menjadikan buku ...
	5) Studi Referensi

	Penulis melakukan studi referensi terhadap beberapa media yang sama dengan perancangan yang ingin penulis lakukan. Tujuan dilakukannya studi referensi ini adalah untuk mendapatkan inspirasi dan gambaran perancangan mengenai media perancangan yang dapa...
	a) Buku Tari Ilustrasi Tarian Ajeng
	Buku tari ilustrasi berjudul Tarian Ajeng ini merupakan buku bahan bacaan literasi yang dibuat untuk anak-anak usia dini lengkap dengan gambar. Buku ini ditujukan untuk menambah minat baca bagi anak usia sekolah dasar.
	Penulis menjadikan buku ini sebagai referensi yang baik karena buku ini mengemas tari dengan baik dan jelas, buku ini juga menggunakan warna-warna cerah yang sesuai untuk anak usia dini. Penggambaran karakter dalam buku ilustrasinya sederhana, namun d...
	3.1.1.2 Kesimpulan

	3.1.2 Metode Kuantitatif
	3.1.2.1 Kuesioner
	Teknik pengumpulan data kuantitatif yang dilakukan penulis yaitu dengan menyebarkan survei berupa kuesioner secara daring melalui google form kepada target audiensi, yaitu orang tua dengan kisaran usia 25 – 35 tahun dan memiliki anak usia 5 – 8 tahun....
	Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan berusia 25 – 35 tahun di Bali sebanyak 1.020 jiwa (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2023). Penulis menggunakan rumus Slovin dalam menentukan sampel penelitian.
	3.1.2.2 Kesimpulan
	Melalui kuesioner di atas, dapat disimpulkan bahwasanya orang tua sudah cukup turut berpartisipasi dalam proses belajar anak pada kesenian tradisional di pulau Bali. Namun, partisipasi ini masih kurang efektif karena masih banyak orang tua yang masih ...

	3.2 Metodologi Perancangan
	Dalam perancangan ini, penulis menggunakan metode perancangan buku menurut Haslam (2006) dengan tahapan-tahapan sebagai berikut.
	3.2.1 Pendekatan Desain
	3.2.2 Design Brief
	3.2.3 Identifikasi Komponen Konten Buku

	BAB IV  STRATEGI DAN ANALISIS PERANCANGAN
	4.1 Strategi Perancangan
	4.1.1 Pendekatan Desain
	Strategi perancangan yang akan dibahas pada bab ini disesuaikan dengan metodologi perancangan yang telah ditentukan dan dibahas pada bab sebelumnya, yaitu dengan menggunakan metodologi perancangan buku milik Haslam (2006). Haslam membagi metode peranc...
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	4.1.
	4.1.1.1 Dokumentasi
	4.1.1.2 Analisa
	4.1.1.3 Ekspresi
	1) Mind Map
	Pada tahapan brainstorming, penulis mengumpulkan data informasi yang sesuai dengan topik perancangan, dan disusun dalam sebuah mind map yang akan dijadikan acuan dalam penentuan big idea dan konsep karya perancangan.
	2) Big Idea
	4.1.1.4 Concepting
	Penulis dalam tahapan concepting melakukan brainstorming dengan membuat moodboard, style scape,, penentuan color palette dan tipografi. Brainstorming ini berfungsi sebagai bahan acuan penulis dalam menjaga agar perancangan buku ini tetap dalam mood da...
	1) Moodboard
	Moodboard ini berfungsi sebagai bahan acuan penulis dalam menjaga agar perancangan buku ini tetap dalam mood dan feel yang konsisten. Moodboard perancangan ini didapatkan melalui kata-kata kunci yang berkaitan dengan visual ilustrasi buku anak dan ala...
	2) Stylescape

	4.1.2 Design Brief
	Penulis pada tahapan ini menentukan brief untuk perancangan karyanya. Design brief  ini ditujukan dalam upaya memudahkan penulis dalam memetakan keseluruhan konsep desain ke dalam perancangan buku yang dirancang.
	4.1.2.1 Target Perancangan
	Target perancangan karya buku ini merupakan anak-anak dengan rentang usia 5 – 8 tahun, berdomisili di kota-kota besar di pulau Bali, yaitu kota Denpasar, Tabanan, Gianyar, dan Badung, baik yang sedang atau tidak mengikuti kursus tari tradisional. Targ...
	4.1.2.2 Konten Buku
	Penulis melakukan riset dalam menentukan jenis konten pada buku yang akan dirancang dan menemukan bahwasanya buku ilustrasi berkonten storytelling merupakan pendekatan yang baik dan diminati oleh anak usia dini dalam menyampaikan suatu informasi. Ward...

	4.1.2.3 Spesifikasi Buku
	Berdasarkan hasil wawancara dengan editor buku yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, penulis menentukan jumlah halaman sebanyak 8 – 40 halaman. Maka dari itu, penulis akan membuat perancangan buku dengan bentuk persegi dengan ukuran 20x20cm yang ...
	Penulis melakukan riset pasar guna menemukan bahan yang cocok digunakan bagi target perancangan yang merupakan anak usia dini. Berdasarkan riset, penulis memilih hasil akhir buku akan berupa board book dimulai dari cover buku hingga isi konten akan be...
	Cover buku akan menggunakan bahan kertas art paper 150gsm yang ditempel atau digabungkan dengan bahan greyboard berukuran 3mm dan bagian isi buku akan menggunakan bahan ivory 300gr yang juga digabungkan dengan bahan greyboard. Finishing cover dan isi ...
	4.1.3 Identifikasi Komponen Konten Buku
	4.1.3.1 Perancangan Cerita
	Penulis dalam menentukan buku cerita berkonten ilustrasi menentukan konten isi cerita yang dimuat. Penulis menerapkan visual tipografi sederhana dalam merancang suasana konten isi buku. Penulis dalam perancangannya menggunakan kosakata yang sesuai den...

	4.1.3.2 Color Palette
	Dalam perancangan buku ini, palet warna yang digunakan berpedoman pada kata ‘cheerful’, ‘receive and learned’, dan ‘exciting’ dari big idea yang telah dijabarkan. Cheerful, receive dan learned identik dengan kesan ramah dan positif dari informasi meng...
	4.1.3.3 Tipografi
	Tipografi dalam perancangan buku ini sangat diperlukan untuk menjelaskan informasi dan situasi yang tertuang dalam konten buku. Pemilihan tipografi yang tepat dan sesuai dengan target audiensi merupakan hal penting yang harus penulis perhatikan dalam ...
	Setelah melakukan riset terkait jenis font yang tepat untuk target audiensi, penulis memilih menggunakan jenis font sans serif Gill Sans untuk diterapkan pada body text dalam perancangan buku. Pemilihan font Gill Sans dalam perancangan buku sangat ses...
	4.1.3.4 Ilustrasi
	Penulis setelah menentukan beberapa aspek penting pada perancangan buku melanjutkan tahapan dengan merancang ilustrasi isi konten. Berdasarkan riset referensi yang telah dilakukan, gaya ilustrasi yang akan digunakan adalah gaya kartunis realis. Maka d...
	1) Perancangan Karakter
	2) Implementasi Layout Isi
	3) Perancangan Cover Buku
	4.1.3.5 Perancangan Media Sekunder
	4.2 Analisis Perancangan
	4.2.1 Analisis Beta Test
	Penulis melakukan beta test dengan target perancangan, yaitu anak dengan rentang usia 5 – 8 tahun dan orang tua dengan rentang 25 -35 tahun sebagai tahapan mengevaluasi atas perancangan karya yang telah dilakukan. Beta test dilakukan menggunakan media...
	4.2.2 Analisis Perancangan Cerita
	4.2.3 Analisis Pemilihan Color Palette
	4.2.4 Analisis Tipografi
	4.2.5 Analisis Ilustrasi
	Terkait perancangan ilustrasi yang berpedoman pada gaya kartunis realis, penulis banyak memvisualisasikan latar alam seperti rumput, pepohonan, dan semak-semak guna menyesuaikan konsep konten cerita yang telah dirancang. Selain karena penyesuaian deng...
	4.2.5.1 Karakter
	4.2.5.2 Layout
	Landa (2014) menyebutkan bahwa perancangan layout pada buku memiliki suatu peranan penting yang dapat mempengaruhi keseimbangan elemen-elemen visual, seperti penempatan elemen, penggunaan white space,  dan hierarki visual. Dalam melakukan perancangan ...
	4.2.5.3 Cover Buku
	4.2.6 Analisis Media Sekunder
	4.2.6.1 Web Banner
	Perancangan web banner ditujukan sebagai media promosi secara daring (online) di situs resmi website toko Gramedia, yaitu gramedia.com. Web banner akan dirancang pada dimensi 1500px x 750 px. Penulis dalam perancangan web banner menggunakan grid jenis...
	4.2.6.2 X-Banner
	Perancangan x-banner ditujukan sebagai media promosi cetak yang akan ditampilkan secara luring (offline) di toko buku Gramedia. X-banner akan dirancang pada dimensi 60cm x 120cm dengan pengaplikasian grid modular agar penempatan elemen-elemen visual l...
	4.2.6.3 Poster
	4.2.6.4 Instagram
	Perancangan media sosial Instagram post ditujukan sebagai media promosi secara daring (online) pada akun Instagram Gramedia. Perancangan media sosial Instagram terbagi menjadi Instagram feeds dan story yang merupakan bagian dari fitur yang terdapat da...
	Konten media Instagram feed dirancang dengan ukuran 1080 x 1080px dengan menerapkan grid modular sebagai panduan perancangan. Setelah merancang sketsa konten media Instagram feeds, penulis melakukan digitalisasi dan layouting media feeds dengan memasu...
	4.2.6.5 Gimmick
	Perancangan media gimmick ditujukan untuk membuat target audiensi tertarik untuk membaca buku berkonten ilustrasi storytelling ini. Perancangan media gimmick pembatas buku akan dirancang dengan ukuran 4 x 12cm, menggunakan bahan art cartoon  260gsm. P...
	4.2.6.6 Merchandise
	Perancangan media merchandise ditujukan untuk menambah minat pembaca untuk melihat buku. Perancangan keychain menggunakan visualisasi karakter Bulan dengan 2 opsi sketsa, yaitu Bulan dengan pakaian kasual dan Bulan dengan pakaian penari tari Cendrawas...
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	Penulis menentukan perkiraan pengeluaran yang dibutuhkan dalam merealisasikan perancangan media utama dan sekunder yang telah dirancang penulis. Berikut merupakan penjabaran budgeting yang dibutuhkan penulis dalam merealisasikan karya perancangannya.
	4.3.1 Budgeting Media Utama
	Media utama yang penulis rancang yaitu buku berkonten ilustrasi. Biaya tersebut dihitung berdasarkan biaya produksi dan biaya cetak dengan perincian budgeting sebagai berikut.
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